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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap disiplin karyawan 

dengan mediasi stres kerja pada PT Borneo Mandiri Investment Jakarta Barat. Sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Borneo Mandiri Investment Jakarta Barat sejumlah 80 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dengan menggunakan google form. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode sampling 

jenuh (total sampling). Analisis data pada penelitian ini menggunakan structural equation modeling (SEM) 

dengan SmartPLS versi 4.1. Pengujian hipotesis dengan pendekatan PLS, dilakukan dengan dua tahap, yaitu outer 

model yang terdiri dari uji convergent validity, discriminant validity,uji reliabilitas, dan uji inner model yang 

terdiri dari uji koefisien determinasi (R²), effect size (f²), predictive relevance (Q²), serta Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Disiplin Karyawan, sedangkan variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Disiplin 

Karyawan, serta Stres Kerja tidak dapat memediasi pengaruh Lingkungan Kerja maupun Beban Kerja terhadap 

Disiplin Karyawan. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Disiplin Karyawan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan organisasi karena memiliki kemampuan berpikir, berinovasi, dan 

mengambil keputusan yang secara langsung memengaruhi kinerja serta daya saing perusahaan 

(Afni et al., 2026). pengelolaan sumber daya manusia yang kurang optimal dapat menurunkan 

produktivitas, meningkatkan turnover karyawan, serta menghambat pencapaian tujuan 

organisasi (Gery Dessler et al., 2025; Raymond A. Noe et al., 2024; Suparman & Rahayu, 

2026) .Keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya ditentukan oleh proses 

rekrutmen, pelatihan, maupun pengembangan kompetensi, tetapi juga oleh kemampuan 

organisasi dalam mengelola perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan perusahaan. . 

Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja perlu menjadi bagian dari strategi manajemen 

sumber daya manusia agar organisasi mampu meningkatkan produktivitas dan 

mempertahankan daya saing di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis (Elyana et al., 

2025a; Manulang et al., 2025). Beban kerja merupakan tuntutan pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh pekerja dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kapasitas fisik maupun 

mental yang dimilikinya. Lingkungan kerja tidak hanya mencakup kondisi fisik seperti 

pencahayaan, suhu, kebisingan, dan fasilitas kerja, tetapi juga kondisi nonfisik seperti 

hubungan antarpegawai, komunikasi, dukungan pimpinan, serta budaya organisasi (Khalid et 

al., 2025). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Disiplin Karyawan 

Salah satu komponen penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah disiplin 

karyawan, yang berperan dalam menjaga keteraturan dan efektivitas kerja organisasi. Disipilin 

kerja adalah tingkat kepatuhan karyawan terhadap aturan, protokol, dan standar kerja 

perusahaan. Menurut Nasution & Ritonga (2025), disiplin karyawan dapat didefinisikan 
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sebagai sikap dan perilaku yang menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan organisasi, seperti 

kehadiran, ketepatan waktu, dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam penelitian ini, 

disiplin kerja juga dianggap sebagai komponen yang sangat penting dalam kinerja karyawan, 

baik secara langsung maupun melalui faktor lain, seperti kepuasan kerja. Sementara itu Utami 

et al.(2025) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kesadaran dan kesediaan karyawan untuk 

mematuhi seluruh peraturan organisasi serta norma-norma yang berlaku dalam lingkungan 

kerja. Indikator disiplin karyawan menurut (Nawir et al., 2024) yaitu: kehadiran dan ketepatan 

waktu, kepatuhan terhadap peraturan, produktivitas kerja,kualitas kerja, perilaku dan sikap 

kerja. 

Beban Kerja 

Salah satu komponen yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia 

adalah beban kerja, yang menentukan seberapa efektif dan produktif karyawan. Beban kerja 

yang berlebihan dapat menimbulkan tekanan fisik dan psikologis, tetapi beban kerja yang 

sesuai dengan kemampuan individu dapat meningkatkan produktivitas (Suta & Sutriani, 2025). 

Menurut Tarwaka, ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan karyawan 

dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan kinerja. Disamping itu, menurut Purnawati & 

Yudiastra (2025), beban kerja didefinisikan sebagai kumpulan tugas, tanggung jawab, dan 

aktivitas yang diberikan kepada seorang pekerja untuk diselesaikan dalam batas waktu yang 

telah ditentukan oleh organisasi. Menurut Putra (2012), beban kerja dapat diukur melalui empat 

indikator, yaitu target pekerjaan yang harus dicapai,tingkat kesulitas pekerjaan, ketersediaan 

waktu kerja, standar penyelesaian pekerjaan. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas 

pelaksanaan pekerjaan karena mencakup kondisi fisik maupun nonfisik di tempat kerja yang 

dirasakan oleh karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan rasa nyaman, 

meningkatkan motivasi kerja, dan mendukung produktivitas karyawan. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menghambat semangat kerja dan menurunkan 

produktivitas karyawan (Elyana et al., 2025). Menurut Manihuruk dan Tirtayasa 

(2020) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan pada saat 

bekerja yang dapat memengaruhi pelaksanaan tugas dan penyelesaian pekerjaan. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif (Wijaya & Edimasjar, 2025). Menurut Sedarmayanti (2017) terdiri atas 

indikator lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut penerangan (lighthing), suhu udara (temperature), sirkulasi udara (air circulation), 

kebisingan (noise), keamanan kerja (work safety),hubungan dengan atasan, hubungan dengan 

rekan kerja. 

Stress Kerja 

Stres kerja adalah ketika seseorang merasa tidak seimbang antara kebutuhan pekerjaan 

mereka dan waktu, sumber daya, atau kemampuan mereka untuk memenuhinya. Kondisi ini 

dapat memengaruhi perilaku kerja pekerja serta kesehatan fisik dan mental mereka. Menurut 

Chitsiana et al., (2025a), stres kerja adalah fenomena psikologis yang umum dialami oleh 

pekerja di berbagai industri. menurut Pasaribu et al. (2024) yang dikutip dalam Febriantina et 

al. (2025), stres kerja didefinisikan sebagai kondisi psikologis yang muncul akibat tekanan atau 

tuntutan yang berlebihan di lingkungan kerja sehingga dapat memengaruhi etos kerja seseorang 

secara signifikan. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres kerja 

adalah respons fisik, psikologis, dan emosional yang muncul akibat ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dengan kemampuan, waktu, maupun sumber daya yang dimiliki karyawan 

untuk memenuhinya. Indikator stres kerja menurut Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2022) adalah 

sebagai berikut: tekanan pekerjaan, tekanan waktu, konflik pekerjaan,kelelahan 

kerja,kecemasan. 
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Kerangka Teoritis 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

X1, X2 : Variabel Eksogen 

Y   : Variabel Endogen 

Z  : Variabel Mediasi 

Keterangan :  

Y  : Disiplin Karyawan 

X1  : Beban Kerja 

X2  : Lingkungan Kerja 

Z  : Stress Kerja 

Pengembangan Hipotesis 

H1 Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan 

H2 Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan 

H3 Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja 

H4 Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja 

H5 Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan 

H6 Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan yang dimediasi Stres 

Kerja 

H7 Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan yang dimediasi 

Stres Kerja 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research). Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh staff karyawan PT Borneo Mandiri Investment yang berjumlah 80 

Karyawan. Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan teknik sampling yaitu dengan 

metode sampling jenuh. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara daring 

melalui Google Form (Kuesioner) yang disebarkan kepada karyawan yang bekerja di PT 

Borneo Mandiri Investment. Teknik analisis data digunakan untuk menguji outer model yang 

terdiri dari uji convergent validity, discriminant validity,uji reliabilitas, dan uji inner model 

yang terdiri dari uji koefisien determinasi (R²), effect size (f²), predictive relevance (Q²), serta 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Outer Model  

Model pengukuran ini digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas suatu 

penelitian. 

Hasil Uji Validitas 

Pada penelitian ini, pengujian validitas instrumen dalam PLS menggunakan validitas 

konvergen yang terdiri dari nilai Factor Loading (Outer Loading) dan Average Variance 

Extracted (AVE), dan uji validitas diskriminan diukur dari Fornell Lacker Criterion dan Cross 

Loading.  



 

Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL) 

   Vol. 4, No. 1 Agustus 2026 

Hal. 83-95 

CAPITAL | VOLUME 4 NO.1 (2026) 

https://malaqbipublisher.com/index.php/CAPITAL 
86 

 

 

a. Factor Loading  

Factor Loading adalah nilai loading untuk mengetahui valid atau tidaknya 

indikator-indikator data kuesioner. Standar dari pengukuran factor loading yaitu nilai 

loading >0,6 dinyatakan cukup dan >0,7 dinyatakan tinggi. Berikut merupakan nilai 

outer loading pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Outer Loading Awal 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas variabel Beban 

Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Disiplin Karyawan indikator memiliki nilai 

loading factor >0,7. Sehingga indikator yang memiliki loading factor <0,7 harus 

dikeluarkan dalam penelitian ini agar seluruh indikator masing-masing variabel berhasil 

merefleksikan variabelnya, sehingga data tersebut valid. Indikator yang harus 

dikeluarkan yaitu: X1.6, Z.9, dan Z.10. 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 
Outer Loading BK LK DK SK Keterangan 

X1.1 0,819    Valid 

X1.2 0,872    Valid 

X1.3 0,834    Valid 

X1.4 0,820    Valid 

X1.5 0,781    Valid 

X1.7 0,822    Valid 

X1.8 0,877    Valid 

X2.1  0,798   Valid 

X2.2  0,867   Valid 

X2.3  0,865   Valid 

X2.4  0,840   Valid 

X2.5  0,794   Valid 

X2.6  0,861   Valid 

X2.7  0,798   Valid 

X2.8  0,824   Valid 

X2.9  0,781   Valid 

X2.10  0,889   Valid 

Y.1   0,842  Valid 

Y.2   0,819  Valid 

Y.3   0,878  Valid 

Y.4   0,897  Valid 

Y.5   0,910  Valid 

Y.6   0,901  Valid 

Y.7   0,894  Valid 

Y.8   0,911  Valid 

Y.9   0,838  Valid 

Y.10   0,902  Valid 

Z.1    0,735 Valid 

Z.2    0,825 Valid 

Z.3    0,828 Valid 

Z.4    0,831 Valid 

Z.5    0,853 Valid 
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Z.6    0,736 Valid 

Z.7    0,854 Valid 

Z.8    0,757 Valid 

 

Berdasarkan Tabel Outer Loading dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas 

variabel-variabel Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Disiplin Karyawan 

masing-masing indikator memiliki nilai loading factor >0,6 dimana indikator yang 

nilainya >0,7 dinyatakan memiliki validasi tinggi. Maka semua indikator diatas 

dinyatakan valid. 

b. Average Variance Extracted (AVE)  

Standar dari pengukuran AVE yaitu nilai koefisien >0,5. Berikut merupakan 

nilai (AVE) pada tabel 2. 

Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Nilai AVE Keterangan 

Beban Kerja 0,694 Valid 

Lingkungan Kerja 0,693 Valid 

Disiplin Karyawan 0,774 Valid 

Stres Kerja 0,646 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2 AVE dapat dijelaskan bahwa Beban Kerja, Lingkungan 

Kerja, Stres Kerja, dan Disiplin Karyawan masing-masing memiliki AVE sebesar 

0,695; 0,693; 0,774; dan 0,646 yang berarti seluruh variable telah memenuhi evaluasi 

karena nilai koefisien AVE >0,5. 

c. Fornell-Larcker Criterion  

Fornell-Larcker Criterion merupakan pengujian di mana nilai akar kuadrat 

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk laten harus lebih tinggi dari nilai 

kuadrat dari korelasi tertinggi dengan konstruk laten lainnya. Berikut merupakan nilai 

Fornell-Larcker pada tabel 3. 

Tabel 2. Interpretasi Hasil Fornell-Larcker 
Variabel Beban 

Kerja 

Lingkungan 

Kerja 

Disiplin 

Karyawan 

Stres 

Kerja 

Beban Kerja 0,833    

Lingkungan 

Kerja 

0,900 0,832   

Disiplin 

Karyawan 

0,846 

 

0,813 0,880  

Stres Kerja -0,711 -0,699 -0,760 0,804 

 

Berdasarkan tabel fornell-larcker dapat dijelaskan bahwa nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel memiliki nilai lebih besar dari korelasi 

antar konstruk dalam model, yang berarti bahwa seluruh variabel telah memenuhi 

kelayakan model evaluasi Fornell-Larcker. Sehingga kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah semua indikator masing-masing variabel telah berhasil merefleksikan setiap 

variabelnya. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Secara umum, pengujian reliabilitas instrumen dalam PLS menggunakan Composite 

Reliability yaitu blok indikator yang mengukur suatu konstruk. Berikut merupakan nilai 

Composite Reliability pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Interpretasi Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability Keterangan 

Beban Kerja 0,926 0,932 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,951 0,953 Reliabel 

Disiplin Karyawan 0,967 0,968 Reliabel 

Stres Kerja 0,921 0,926 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach 

alpha >0,6 dan seluruh variabel memiliki nilai composite variable >0,7. Hal ini menunjukan 

bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi composite reliability dan memiliki nilai 

reliabilitas yang tinggi karena nilai composite variable juga >0,7. 

 Hasil Pengujian Inner Model  

Model struktural adalah model untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel 

laten. 

Hasil Uji R-Square 

Perubahan nilai r-square dapat digunakan untuk menilai variasi pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan nilai r square pada tabel 

4.5. 

Tabel 3. Tabel R-Square 
Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Disiplin Karyawan (Y) 0,772 0,764 

Stres Kerja (Z) 0,523 0,511 

 

Berdasarkan tabel r-square dapat dijelaskan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

mempunyai pengaruh moderat (sedang) terhadap variabel mediasi Stres Kerja yaitu sebesar 

0,523. Artinya, setiap perubahan pada variabel Stres Kerja & Lingkungan Kerja maka variabel 

mediasi Stres Kerja mengalami perubahan sebesar 52,3%, sedangkan 47,7% dipengaruhi oleh 

faktor diluar penelitian. Selain itu, Stres Kerja juga mempunyai pengaruh kuat (tinggi) terhadap 

Disiplin Karyawan yaitu sebesar 0,772. Yang berarti, setiap perubahan yang ada pada Beban 

Kerja & Lingkungan Kerja serta variabel mediasi Stres Kerja terhadap Disiplin Karyawan 

maka akan mengalami perubahan sebesar 77,2%. Sedangkan sisanya 22,8% dipengaruhi oleh 

faktor diluar penelitian. 

Hasil Uji F-Square  

Nilai f-square sebesar 0,02 untuk ukuran efek kecil, 0,15 untuk ukuran efek sedang dan 

0,35 untuk ukuran efek besar. Berikut merupakan nilai f-square pada tabel 6 di bawah. 

Tabel 4. Tabel F-Square 
Variabel F-Square 

Beban Kerja 0,174 

Lingkungan Kerja 0,025 

Stres Kerja 0,187 

 

Berdasarkan tabel f-square dapat disimpulkan hasil pengujian efek sebagai berikut:  

a. Variabel Beban Kerja memiliki dampak yang sedang pada nilai f-square variabel 

Disiplin Karyawan yaitu sebesar 0,174.  

b. Variabel Lingkungan Kerja memiliki dampak yang kecil pada nilai f-square variabel 

Disiplin Karyawan yaitu sebesar 0,025.  

c. Variabel Stres Kerja memiliki dampak yang sedang pada nilai f-square variabel Disiplin 

Karyawan yaitu sebesar 0,187. 

 Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)  

Pengujian Goodness of Fit (GoF) dilakukan pada suatu penelitian bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian dan kelayakan suatu model penelitian. Nilai Goodness of Fit 

(GoF) dibagi menjadi tiga kategori yaitu 0,1 berarti kecil 0,25 berarti sedang 0,38 berarti besar. 

Berikut merupakan nilai AVE pada tabel 7. 
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Tabel 5. Goodness of Fit 
Variabel Nilai AVE R-Square Adjusted 

Beban Kerja 0,694  

Lingkungan Kerja 0,693  

Disiplin Karyawan 0,774 0,764 

Stres Kerja 0,646 0,511 

   

 

Berdasarkan tabel di aras dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata AVE adalah 0,702 dan 

nilai r-square adjusted adalah 0,648. Maka nilai GoF sebesar: 

GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑥 𝑅2 

GoF = √0,702 x 0,648 

GoF = 0,674 

Nilai Goodness of Fit (GoF) pada penelitian ini adalah sebesar 0,674 yang berarti 

tingkat kesesuaian dan kelayakan model penelitian ini dinyatakan besar (large fit) karena 

mencapai >0,38. 

 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan  

Untuk menguji hipotesis dengan PLS, dapat dengan melihat t-statistik atau p-value yang 

terdapat pada setiap variabel untuk melihat pengaruh serta tingkat signifikansinya. Dalam 

pengujian hipotesis dengan menggunakan metode bootstrapping, model penelitian dilihat dari 

uji direct effect (efek langsung) untuk membuktikan keberhasilan penelitian dengan 

menggunakan variabel-variabel dalam penelitian. Hasil uji hipotesis yang menunjukkan hasil 

pengujian tingkat signifikansi yang dilihat melalui t-statistik atau p-values disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 6. Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 
Variabel T- Statistik P-Value 

Beban Kerja → Disiplin Karyawan  2,603 0,009 

Beban Kerja → Stres Kerja  3,184 0,001 

Lingkungan Kerja → Disiplin Karyawan 1,017 0,309 

Lingkungan Kerja → Stres Kerja 2,340 0,019 

Stres Kerja → Disiplin Karyawan 2.393 0,017 

 

Pengaruh Langsung  

Penelitian ini mengajukan sebanyak lima hipotesis. Melalui hasil t-statistik yang 

diperoleh, dapat diperoleh pengaruh tingkat signifikan antar variabel independen ke variabel 

dependen. Apabila nilai t-statistik >1,967 (=TINV (0.05,50) (t-tabel signifikansi 5%) maka 

pengaruhnya signifikan.  

Selanjutnya melalui hasil P-value yang diperoleh apabila nilai P-value pada setiap 

variabel <0,05 maka H0 ditolak. Pengaruh positif dapat dilihat melalui original sampel. Hasil 

ringkasan pengujian pengaruh langsung yaitu sebagai berikut: 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Beban Kerja terhadap Stres Kerja memiliki nilai 

t-statistik sebesar 3,184 atau nilai p-values sebesar 0,001 maka H1 diterima karena t-statistik 

lebih besar dari t-tabel 1,967 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Demikian disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat diartikan bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Stres Kerja pada karyawan di PT Borneo Mandiri Investment, Jakarta 

Barat. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja  

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Lingkungan Kerja terhadap Stres Kerja memiliki 

nilai t-statistik sebesar 2,340 atau nilai p-values sebesar 0,019 maka H2 diterima karena t-

statistik lebih besar dari t-tabel 1,967 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Demikian 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Dapat diartikan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja pada karyawan di PT Borneo Mandiri 

Investment, Jakarta Barat. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Disiplin Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Beban Kerja terhadap Disiplin karyawan 

memiliki nilai t-statistik sebesar 2,603 atau nilai p-values sebesar 0,009 maka H2 diterima 

karena t-statistik lebih besar dari t-tabel 1,967 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Demikian 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Dapat diartikan bahwa variabel Beban Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan di PT Borneo Mandiri 

Investment, Jakarta Barat. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Karyawan 

memiliki nilai t-statistik sebesar 1,017 atau nilai p-values sebesar 0,309 maka H4 ditolak karena 

t-statistik lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,967 dan nilai p-values lebih besar dari 0,05. Demikian 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H4 ditolak. Dapat diartikan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan di PT Borneo 

Mandiri Investment, Jakarta Barat. 

 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Disiplin Karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Stres Kerja terhadap Disiplin Karyawan memiliki 

nilai t-statistik sebesar 2,393 atau nilai p-values sebesar 0,017 maka H5 diterima karena t-

statistik lebih besar dari t-tabel 1,967 dan nilai p-values lebih kecil dari 0,05. Demikian 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H5 diterima. Dapat diartikan bahwa variabel Stres Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan di PT Borneo Mandiri 

Investment, Jakarta Barat. 

Hasil Uji Tidak Langsung  

Uji mediasi indirect effect akan digunakan untuk menguji hubungan tidak langsung 

antara variabel independen dan variabel dependen melalui variabel mediasi dalam model 

penelitian dengan melihat nilai t-statistik dan p-value (Baron & Kenny, 1986). Apabila nilai t-

statistik >1,967 (=TINV (0.05,50) (t-tabel signifikansi 5%) maka pengaruhnya signifikan. 

Selanjutnya melalui hasil p-value yang diperoleh apabila nilai P value pada setiap variabel 

<0,05 maka H0 ditolak. Pengaruh positif dapat dilihat melalui original sampel. Hasil ringkasan 

pengujian pengaruh langsung disajikan sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
Variabel T- Statistik P-Value 

Beban Kerja → Stres Kerja → Disiplin Karyawan 1,157 0.129 

Lingkungan Kerja → Stres Kerja → Disiplin Karyawan 1,635 0,102 

 

Peran Mediasi Stres Kerja dalam Pengaruh Beban Kerja Terhadap Disiplin Karyawan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa Stres Kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam memediasi Beban Kerja terhadap Disiplin Karyawan, dengan nilai t-statistik 

sebesar 1,157 atau nilai p-values sebesar 0,129 maka H6 ditolak karena t-statistik lebih kecil 

dari t-tabel yaitu 1,967 dan nilai p-values lebih besar dari 0,05. Demikian disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan H6 ditolak. Dapat diartikan bahwa variabel Stres Kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam memediasi Beban Kerja terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan di PT 

Borneo Mandiri Investment, Jakarta Barat. 
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Peran Mediasi Stres Kerja dalam Pengaruh Lingkungan Terhadap Disiplin Karyawan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa Stres Kerja tidak berpengaruh 

signifikan dalam memediasi Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Karyawan, dengan nilai t-

statistik sebesar 1,635 atau nilai p-values sebesar 0,102 maka H6 ditolak karena t-statistik lebih 

kecil dari t-tabel yaitu 1,967 dan nilai p-values lebih besar dari 0,05. Demikian disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H7 ditolak. Dapat diartikan bahwa variabel Stres Kerja tidak 

berpengaruh signifikan dalam memediasi Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Karyawan pada 

karyawan di PT Borneo Mandiri Investment, Jakarta Barat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 

model SEM dan dijalankan melalui program SmartPLS versi 4.1 di mana untuk menguji tujuh 

hipotesis dengan teknik analisis bootstrapping. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui Peran Mediasi Stress Kerja dalam Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Disiplin Karyawan. Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil 

analisis data dan pengujian-pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja pada karyawan PT Borneo 

Mandiri Investment 

b. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Stres Kerja pada karyawan PT 

Borneo Mandiri Investment 

c. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan PT 

Borneo Mandiri Investment 

d. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada 

karyawan PT Borneo Mandiri Investment 

e. Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan pada karyawan PT 

Borneo Mandiri Investment 

f. Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan dalam memediasi Beban Kerja terhadap 

Disiplin Karyawan pada karyawan PT Borneo Mandiri Investment 

g. Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan dalam memediasi Lingkungan Kerja terhadap 

Disiplin Karyawan pada karyawan PT Borneo Mandiri Investment 
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